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ABSTRACT: THE RELATIONSHIP BETWEEN EARLY MARRIAGE AND THE INCIDENCE OF ANEMIA IN
PREGNANT WOMEN AT THE AMIRUDIN WAJAK CLINIC

Background: Pregnancy is the process of embryonic development within a woman's womb, lasting
approximately nine months. Early pregnancy due to early marriage can lead to inadequate maternal nutritional
needs, leading to the risk of anemia, chronic energy deficiency (CED), hemorrhage, and low birth weight (LBW).
Purpose: This study aims to determine the relationship between early marriage and the incidence of anemia in
pregnant women. Methods: The research method used was an analytical survey with a cross-sectional approach.
The sampling technique used was total sampling. The sample in this study was all 92 pregnant women registered
in the KIA register. Results: The results showed that of the 63 respondents who experienced early marriage, the
majority (68 respondents (92.1%)) experienced anemia, while 5 respondents (7.9%) did not experience anemia.
Meanwhile, of the 29 respondents who did not experience early marriage, the majority (25 respondents (86.2%))
did not experience anemia, and 4 respondents (13.8%) did experience anemia. The results of the Chi-Square
statistical test yielded a p-value of 0.000 (< 0.05), thus concluding that there is a significant relationship between
early marriage and the incidence of anemia in pregnant women. Conclusion: The results of the chi-square
statistical test yielded a p-value of 0.001 (<0.05), thus concluding that there is a significant relationship between
early marriage and the incidence of anemia in pregnant women. Mothers who marry early have a higher risk of
developing anemia than mothers who do not marry early. Suggestions; Education about the impact of early
marriage and monitoring the health of pregnant women need to be improved to prevent anemia in pregnancy.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kehamilan merupakan proses perkembangan embrio hingga janin di dalam rahim seorang
perempuan yang berlangsung kurang lebih selama sembilan bulan. Kehamilan pada usia muda akibat pernikahan
dini dapat menyebabkan kebutuhan nutrisi ibu tidak terpenuhi secara optimal, sehingga berisiko menimbulkan
anemia, Kekurangan Energi Kronis (KEK), perdarahan, serta melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pernikahan dini dengan kejadian anemia
pada ibu hamil. Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross
sectional. Teknik sampling yang digunakan Adalah total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil yang terdaftar dalam buku register KIA dengan jumlah sebanyak 92 orang. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 63 responden yang mengalami pernikahan dini, sebagian besar mengalami anemia
yaitu 58 responden (92,1%), sedangkan 5 responden (7,9%) tidak mengalami anemia. Sementara itu, dari 29
responden yang tidak mengalami pernikahan dini, sebagian besar tidak mengalami anemia yaitu 25 responden
(86,2%), dan 4 responden (13,8%) mengalami anemia. Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square diperoleh nilai
p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pernikahan dini dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Kesimpulan: Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square
diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pernikahan dini dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Ibu yang menikah dini memiliki risiko
lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan ibu yang tidak menikah dini. Saran: Edukasi tentang dampak
pernikahan dini dan pemantauan kesehatan ibu hamil perlu ditingkatkan guna mencegah kejadian anemia pada
kehamilan.

Kata Kunci: Anemia, Ibu Hamil, Pernikahan Dini
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini merupakan salah satu
permasalahan sosial dan kesehatan reproduksi
yang masih banyak terjadi di Indonesia. Pernikahan
dini adalah perkawinan yang dilakukan oleh remaja
berusia kurang dari 20 tahun yang pada umumnya
belum memiliki kesiapan secara fisik, mental,
maupun sosial untuk menjalani kehidupan rumah
tangga (Hajrah et al., 2025). Fenomena ini masih
menjadi salah satu permasalahan sosial yang
banyak terjadi di berbagai wilayah Indonesia, baik di
daerah pedesaan maupun perkotaan (Astriana,
2017). Kehamilan merupakan proses
perkembangan embrio hingga janin di dalam rahim
seorang perempuan yang berlangsung kurang lebih
selama sembilan bulan (Purnama et al., 2022).
Kehamilan pada usia muda akibat pernikahan dini
dapat menyebabkan kebutuhan nutrisi ibu tidak
terpenuhi  secara optimal, sehingga berisiko
menimbulkan anemia, Kekurangan Energi Kronis
(KEK), perdarahan, serta melahirkan bayi dengan
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Badan Pusat
Statistik Malang, 2024).

Faktor risiko pada ibu hamil seperti
perdarahan, preeklamsia, eklampsia, serta
komplikasi pada masa nifas merupakan penyebab
langsung terjadinya kematian ibu (Sulistyawati &
Ayati Khasanah, 2019). Selain itu, terdapat empat
faktor yang menjadi penyebab tidak langsung
meningkatnya Angka Kematian Ibu (AKI), yaitu usia
ibu yang terlalu tua, usia ibu yang terlalu muda,
jarak kelahiran yang terlalu dekat, dan jumlah anak
yang terlalu banyak (Wahid & Wijayanti, 2024).

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah
kesehatan yang masih menjadi perhatian di
Indonesia (Ernawati, 2018). Usia ibu hamil yang
kurang dari 20 tahun merupakan salah satu faktor
risiko kehamilan yang dapat berdampak pada
tingginya risiko kematian ibu dan bayi, serta
berpotensi melahirkan generasi dengan berbagai
keterbatasan (Nurmallah et al., 2025). Pada usia
tersebut, tubuh ibu, termasuk organ reproduksi,
masih berada dalam tahap pematangan dan
perkembangan sehingga membutuhkan asupan zat
besi yang cukup tinggi (Syafrullah & Khasanah,
2019). Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi,
maka dapat meningkatkan risiko terjadinya anemia
pada ibu hamil. (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2019). Data tersebut menunjukkan
bahwa anemia pada ibu hamil masih tergolong
tinggi dan memerlukan perhatian khusus, terutama
pada ibu hamil usia muda akibat pernikahan dini.

Kasus pernikahan dini di Indonesia dan
Jawa Timur masih menunjukkan angka yang cukup
tinggi meskipun mengalami penurunan dalam
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beberapa tahun terakhir. Menurut data Badan Pusat
Statistik, persentase perempuan yang melakukan
pernikahan dini di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 33,74%, meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya yang sebesar 33,28% (Badan Pusat
Statistik Malang, 2024). Sementara itu, berdasarkan
data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak tahun 2024, angka perkawinan
anak dalam tiga tahun terakhir menunjukkan
penurunan. Pada tahun 2021 angka perkawinan
anak tercatat sebesar 10,35%, kemudian turun
menjadi 9,23%, selanjutnya menurun lagi menjadi
8,06% pada tahun 2022, dan kembali mengalami
penurunan menjadi  6,92% pada tahun 2023
(Setyoharini et al., 2024). Tingginya angka tersebut
menunjukkan bahwa pernikahan dini masih menjadi
masalah yang perlu mendapatkan perhatian karena
berpotensi  menimbulkan  berbagai  dampak
kesehatan, salah satunya anemia pada ibu hamil.

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun
2024, persentase perempuan di Jawa Timur yang
berstatus menikah pada usia kurang dari 20 tahun
mengalami penurunan selama periode 2021-2023.
Pada tahun 2021 angkanya mencapai 10,44%,
kemudian menurun menjadi 9,46% pada tahun
2022, dan kembali turun menjadi 8,86% pada tahun
2023. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Malang dalam publikasi Statistik Daerah
Kabupaten Malang 2024, persentase perempuan
usia 10 tahun ke atas yang pernah kawin di
Kabupaten Malang dan melakukan perkawinan
pertama sebelum usia 17 tahun pada tahun 2023
sebesar 19,09%. Sementara itu, perempuan yang
menikah pada usia 17-18 tahun tercatat sebesar
2477%. Data tersebut menunjukkan bahwa
perkawinan usia dini di Kabupaten Malang masih
cukup tinggi (Badan Pusat Statistik Malang, 2024).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia melalui Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia
pada ibu hamil di Indonesia tercatat sebesar 27,7%,
sedangkan kejadian Kekurangan Energi Kronis
(KEK) mencapai 16,9%, dan Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) sebesar 6,1%. Selain itu, menurut
data Kementerian Kesehatan RI tahun 2022,
prevalensi anemia pada ibu hamil di Jawa Timur
masih tergolong tinggi, yaitu sebesar 25,3%,
kejadian KEK pada ibu hamil sebesar 19,6%,
kemudian tahun 2023, prevalensi BBLR di
Indonesia tercatat sebesar 6,1% (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Beberapa penelitian  sebelumnya telah
membahas dampak pernikahan dini terhadap
kesehatan reproduksi, seperti risiko  KEK,
komplikasi  kehamilan, dan BBLR. Namun,
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penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan
pernikahan dini dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di wilayah Klinik Amirudin Wajak masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan pernikahan dini
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik
Amirudin  Wajak sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan
anemia pada ibu hamil usia muda serta menjadi
bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam
meningkatkan pelayanan kesehatan maternal,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Pernikahan Dini Dengan
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil di Klinik Amirudin
Wajak”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei
analitk dengan pendekatan cross sectional.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pernikahan dini, sedangkan variabel dependen
yang diteliti yaitu anemia pada ibu hamil. Pada
penelitian ini, pernikahan dini didefinisikan sebagai
pernikahan yang dilakukan pada usia <20 tahun.
Sementara itu, anemia pada ibu hamil ditetapkan
berdasarkan kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dL
sesuai standar WHO. Populasi dalam penelitian ini
seluruh ibu hamil yang terdaftar di buku register KIA
berjumlah 92 ibu hamil pada bulan April 2025
sampai April 2026 di Klinik Amirudin Wajak. Data
kadar hemoglobin (Hb) diperoleh dari buku KIA dan
hasil pemeriksaan laboratorium yang tercatat pada
register pelayanan ibu hamil di Klinik Amirudin
Wajak. Sampel dalam penelitian ini adalah semua
ibu hamil (total sampling) yang terdaftar di buku
register KIA berjumlah 92 sampel. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini meliputi seluruh ibu hamil yang
tercatat dalam register KIA dan memiliki data kadar
Hb yang lengkap. Adapun kriteria eksklusi yaitu ibu
hamil dengan penyakit kronis yang dapat
memengaruhi kadar Hb serta responden dengan
data yang tidak lengkap. Penelitian ini dilaksanakan
dengan memperhatikan prinsip etik penelitian,
meliputi  pemberian informed consent kepada
responden serta menjaga kerahasiaan identitas dan
data responden selama proses penelitian.
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HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah %

Status Pernikahan
Pernikahan Dini 63 68,5
Tidak Pernikahan Dini 29 31,5
Usia Ibu Hamil
<20 Tahun 20 21,7
20 - 30 Tahun 72 78,3
Pendidikan
SMP 42 45,7
SMA 35 38,0
PT 15 16,3

Karakteristik responden dalam penelitian ini
cukup beragam. Berdasarkan hasil survei, lebih dari
setengah responden masuk dalam kategori usia 20-
30 tahun. Selain itu, tingkat pendidikan terakhir
yang paling banyak dimiliki responden adalah
lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Status Pernikahan Dini
Pada Ibu Hamil
Status Pernikahan Jumlah %
Pernikahan dini 63 68,5
Tidak Pernikahan Dini 29 31,5
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Status Anemia Pada Ibu
Hamil
Status Anemia Jumlah %
Anemia 62 67,4
Tidak Anemia 30 32,6

Analisis Bivariat

Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu hamil
yang menikah pada usia dini memiliki peluang
sebesar 72,50 kali lebih tinggi mengalami anemia
dibandingkan ibu hamil yang tidak menikah dini (OR
= 72,50; 95% CI = 18,17-289,39). Nilai p-value
sebesar 0,001 (<0,05) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara
pernikahan dini dengan kejadian anemia pada ibu
hamil.
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Tabel 4
Hubungan Pernikahan Dini dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil
Status P

Status Pernikahan Anemia Total % OR 95%Cl

- Value

Ya Tidak
Pernikahan Dini 58 (92,1%) 5(7,9%) 63 68,5 72,50 18,17-289,39 0.001
Tidak Pernikahan Dini 4 (13,8%) 25 (86,2%) 29 31,5 Ref Ref ’
PEMBAHASAN dijelaskan secara biologis karena remaja masih

Hasil penelitian hubungan pernikahan dini
dengan kejadian anemia di Klinik Amirudin Wajak,
analisis Univariat menujukkan bahwa dari 63
responden yang mengalami pernikahan dini,
sebagian besar mengalami anemia yaitu sebanyak
58 responden (92,1%), sedangkan yang tidak
mengalami anemia sebanyak 5 responden (7,9%).
Sementara itu, dari 29 responden yang tidak
mengalami pernikahan dini, sebagian besar tidak
mengalami anemia yaitu sebanyak 25 responden
(86,2%), dan yang mengalami anemia sebanyak 4
responden (13,8%).

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square
diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pernikahan dini
dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Selain itu,
hasil analisis menunjukkan bahwa ibu hamil yang
menikah pada usia dini memiliki risiko lebih tinggi
mengalami anemia dibandingkan ibu hamil yang
tidak menikah dini. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa usia pernikahan yang terlalu muda dapat
menjadi faktor risiko terjadinya gangguan kesehatan
selama kehamilan, khususnya anemia (Aprilia,
2020).

Anemia secara umum adalah suatu kondisi
ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada
di bawah nilai normal, sehingga kemampuan darah
untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh
menjadi menurun (Isnaini et al., 2021). Anemia
pada ibu hamil adalah kondisi ketika kadar
hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari 11 g/dL
selama masa kehamilan (Khadijah, 2016). Kondisi
ini terjadi akibat kurangnya jumlah sel darah merah
atau rendahnya kemampuan darah dalam
mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh
(Hatima & lbriani, 2025).

Anemia  umumnya  disebabkan  oleh
kurangnya asupan gizi, terutama zat besi,
gangguan penyerapan nutrisi, kehilangan darah
dalam jumlah banyak seperti saat persalinan dan
menstruasi, serta penyakit kronis  seperti
tuberkulosis paru, infeksi cacing usus, malaria, dan
penyakit lainnya (Hajrah et al., 2025). Tingginya
kejadian anemia pada ibu yang menikah dini dapat

berada dalam masa pertumbuhan sehingga
kebutuhan zat besi dan nutrisi lainnya meningkat
(Rahmi & Husna, 2020).

Pada kondisi kehamilan, kebutuhan zat besi
menjadi lebih tinggi karena digunakan untuk
pembentukan hemoglobin, pertumbuhan janin, serta
peningkatan volume darah ibu (Seliawati et al.,
2023). Apabila kebutuhan nutrisi tersebut tidak
terpenuhi secara optimal, maka risiko anemia pada
ibu hamil akan meningkat (Hamida, 2024).

Pernikahan dini atau pernikahan pada usia
muda merupakan perkawinan yang dilakukan oleh
remaja, yaitu laki-laki berusia kurang dari 21 tahun
dan perempuan berusia kurang dari 19 tahun
(Rusmayanti et al., 2022). Pernikahan pada usia
terlalu muda, terutama pada perempuan di bawah
usia 20 tahun, dapat memberikan dampak negatif
terhadap kesehatan ibu maupun janin yang
dikandungnya (Wahid & Wijayanti, 2024). Pada usia
tersebut, organ reproduksi, khususnya leher rahim,
belum berkembang secara optimal sehingga dapat
meningkatkan risiko komplikasi selama kehamilan
dan persalinan (Hamida, 2024).

Usia memiliki pengaruh penting terhadap
proses kehamilan dan persalinan (Hajrah et al.,
2025). Pada masa remaja terjadi pertumbuhan fisik
yang sangat pesat, sehingga pemenuhan gizi
prakonsepsi perlu diperhatikan untuk mendukung
kualitas kehamilan yang baik (Zuiatna, 2021).
Remaja putri dengan status gizi kurang cenderung
mengalami pertumbuhan yang terhambat dan
berisiko mengalami anemia (Tumangken &
Widiatrilupi, 2024).

lbu hamil dengan anemia ringan perlu
mengurangi aktivitas fisikk agar mampu menjalani
persalinan normal dengan baik (Susanti et al.,
2025). Meskipun anemia ringan tidak selalu
menyebabkan kehamilan berisiko tinggi maupun
hasil persalinan yang buruk, anemia sedang dapat
meningkatkan risiko infeksi, memperlambat proses
penyembuhan, menyebabkan perdarahan,
melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah,
bahkan meningkatkan risiko kematian bayi
(Rusmayanti et al., 2022). Apabila anemia tidak
ditangani dengan baik, kondisi tersebut dapat
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menyebabkan gangguan pada janin yang bersifat

permanen atau tidak dapat diperbaiki (Aprilia, 2020).

Salah satu risiko pernikahan dini pada kehamilan
adalah terjadinya anemia yang dapat berdampak
buruk terhadap janin, seperti hambatan
pertumbuhan janin dan kelahiran  prematur
(Purnama et al., 2022).

Hasil penelitian Astrisia  (2017) yang
menyatakan bahwa dari 18 ibu hamil yang
mengalami kejadian anemia dengan umur bersiko
94 ibu hamil (47,2%) dan 24 ibu hamil (30,78)
dengan usia reproduksi normal. Hal ini dikarenakan
kehamilan usia < 20 tahun secara bilogis belum
optimal emosinya cenderung labil, mentalnya belum
matang sehingga mudah mengalami keguncangan
sehingga mengaibatkan  kurangya perhatian
terhadap kebutuhan gizi selama kehamilan (Sari et
al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Syafrullah & Khasanah (2019) enunjukkan bahwa
dari 20 responden dengan kategori usia remaja
awal, sebagian besar yaitu 11 responden (55%)
mengalami anemia sedang. Pada kelompok usia
remaja pertengahan, terdapat 36 responden dan
sebanyak 22 responden (61,11%) mengalami
anemia sedang. Sementara itu, pada kelompok usia
remaja akhir terdapat delapan responden, dengan
sebagian besar yaitu lima responden (62,50%) tidak
mengalami anemia. Secara keseluruhan, dari 64
responden, mayoritas berada pada kategori usia
remaja pertengahan dan mengalami anemia
sedang sebesar 61,11%.

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh
faktor lokal yang ditemukan di wilayah penelitian,
seperti rendahnya tingkat pendidikan responden
yang sebagian besar berada pada tingkat SMP,
kurangnya pemahaman mengenai pemenuhan gizi
selama kehamilan, serta kemungkinan rendahnya
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe (Lestari et
al., 2025). Selain itu, kondisi ekonomi keluarga juga
dapat memengaruhi kemampuan ibu dalam
memenuhi  kebutuhan nutrisi selama masa
kehamilan (Jannah et al., 2025).

Kejadian anemia pada ibu hamil tidak hanya
dipengaruhi oleh usia pernikahan, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat
pendidikan, kondisi ekonomi, kepatuhan konsumsi
tablet Fe, paritas, dan jarak kehamilan (Friza Novita
Sari Situmorang et al., 2025). Kemudian Tingginya
kejadian anemia pada ibu yang menikah dini dapat
disebabkan oleh kondisi biologis remaja yang masih
berada pada masa pertumbuhan, sehingga
kebutuhan zat besi meningkat (Utama et al., 2022).
Apabila kebutuhan nutrisi tidak terpenuhi secara
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optimal selama kehamilan, maka risiko terjadinya
anemia menijadi lebih tinggi (Jayanti, 2022).

Menurut penelitian yang di lakukan oleh
Hamida (2024), penyebab langsung terjadinya
anemia pada ibu hamil adalah kekurangan zat besi
di dalam tubuh yang disebabkan oleh kurangnya
sumber makanan yang mengandung zat besi,
makanan cukup namun sumber makanan memiliki
kandungan zat besi yang rendah sehingga jumlah
zat besi yang diserap kurang, dan makanan yang
dimakan menglandung zat penghambat absorbs
besi (Tunggal & Yuliastuti, 2024). Anemia defisiensi
besi pada kehamilan adalah masalah yang penting
dan harus segara diselesaikan karena dapat
mempengaruhi hasil kehamilan, komplikasi pada
ibu dan janin, serta kematian ibu dan perinatal
(Sjahriani & Faridah, 2020). Hal ini disebabkan
karena proses persalinan ibu hamil memerlukan
banyak tenaga dan memungkinkan  untuk
mengalami kehilangan darah yang cukup banyak
saat persalinan, dan kekurangan darah inilah yang
dapat menyebabkan kematian maternal maupun
neonatal (Syafrullah & Khasanah, 2019). Penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan karena belum
menganalisis faktor-faktor perancu yang dapat
memengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil,
seperti  tingkat pendidikan, kondisi ekonomi,
kepatuhan konsumsi tablet Fe, paritas, dan jarak
kehamilan

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
pernikahan dini dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Klinik Amirudin Wajak. lbu hamil yang
menikah pada usia dini memiliki risiko lebih tinggi
mengalami anemia dibandingkan ibu yang tidak
menikah dini dengan hasil uji statistik menggunakan
Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,001
(<0,05). Hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi dan masukan yang bermanfaat bagi
praktisi atau pelayanan kesehatan terkait hubungan
pernikahan dini terhadap kejadian anemia pada ibu.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan
tenaga kesehatan dapat meningkatkan edukasi
mengenai risiko pernikahan dini dan pencegahan
anemia pada ibu hamil melalui pemeriksaan
kehamilan rutin, pemberian tablet Fe, serta
penyuluhan tentang pemenuhan nutrisi selama
kehamilan. Selain itu, masyarakat diharapkan lebih
memahami dampak pernikahan dini terhadap
kesehatan reproduksi sehingga dapat mencegah
terjadinya pernikahan usia muda. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat
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mengembangkan penelitian dengan menambahkan
variabel lain yang berhubungan dengan kejadian
anemia pada ibu hamil agar diperoleh hasil yang
lebih komprehensif.
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